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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil identifikasi arhropoda pada tanaman jagung yang diberi pupuk hijau 

dan bokashi gulma siam terdapat 3 kelas, 12 ordo, 20 spesies yaitu kelas 

Arachnida, ordo Araneae, spesies Araneus diadematus dan spesies 

Enoplognatha ovata. Kelas Myriopoda, ordo Chilopoda, spesies 

Scolopendra morsitant, ordo Diplopoda, spesies Trigonius coralinus dan 

spesies Oxidus gracilis. Kelas Insecta, ordo Diptera, spesies Musca 

domestica dan spesies Lucilia sericata, ordo Odonata, spesies Diplacodes 

trivialis, ordo Lepidoptera, spesies Scirpophaga innotata, spesies 

Hypomnas bolina dan spesies Plutela xylostella L, ordo Coleoptera, 

spesies Hippodamia covergens, spesies Hippodamia  covergens dan 

spesies Sitophilus zeamais, ordo Hemiptera, spesies Leptocorixa oratorius,  

ordo Hymenoptera, spesies Apis dorsata, ordo Orthoptera, spesies 

Valanga nigricornis, spesies Oxya chinensis, spesies Valanga nigricornis 

dan spesies Atractomorpha crenulata, ordo Mantodea, spesies Mantis 

religoisa, ordo Hemiptera, spesies Nezara viridula. 

2. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) Arthropoda fase vegetatif pada control 

1.1612, pupuk hijau 1.1898, dan bokashi 1.2243 dan fase generatif adalah 

control 1.1816, pupuk hijau 1.1661, dan bokashi 1.1454 Artinya indeks 

keanekargaman tinggi. Semakin tinggi keanekaragaman hayati suatu 

tempat semakain kompleks ekosistimnya. 
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5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai keanekaragaman Arthropoda pada 

tanaman jagung yang diberi pupuk gulma siam pada 2 lokasi yang berbeda 

sehingga dapat dilihat perbandingan keanekaragamannya. 
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